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Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Menguji pengaruh strategi two stay two stray 
dan jigsaw terhadap hasil belajar matematika, (2) Menguji pengaruh kemampuan 
komunikasi matematika terhadap hasil belajar matematika, (3) Menguji interaksi 
strategi pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil belajar 
matematika. Jenis penelitian eksperimen quasi. Populasi penelitian ini seluruh kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sawit Tahun Ajaran 2016/2017. Sampel sebanyak dua kelas, yaitu 
kelas eksperimen yang diberi perlakuan two stay two stray dan kelas kontrol yang 
diberi jigsaw. Teknik pengambilan sampel menggunakan  Cluster Random Sampling. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode tes dan dokumentasi. Teknik analisis 
data dengan analisis variansi dua jalur sel tak sama. Sebelum uji analisis dilakukan, 
sampel harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan signifikasi 5% diperoleh : (1) Ada pengaruh 
antara strategi two stay two stray dan jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa 
di SMP Negeri 3 Sawit, (2) Ada pengaruh  antara kemampuan komunikasi matematika 
dengan hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 3 Sawit, (3) Tidak ada interaksi 
antara strategi pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil 
belajar matematika. 
 




On this research has three purposes. (1) Examine the effect mathematics learning 
outcomes toward implementation strategy two stay two stray and jigsaw, (2) Examine 
the effect  mathematics learning outcomes toward mathematical communication skills, 
(3) Examine interaction between learning strategies and mathematical communication 
skills toward mathematics learning outcomes. This research is quantitative quasi. The 
population in this research is all students of VIII SMP N 3 Sawit on academic year 
2016/2017. Sample consisted of two classes,  experiment class treated strategy two 
stay two stray and control class treated jigsaw. technique use Cluster Random 
Sampling. Methods of data collection used documentation and test. Techniques of 
analyzed used analysis of variance two path different cell. Before the test analysis is 
start, the sample must be tested prerequisites, test normality and homogeneity test. The 
result of this research with significance 5% result: (1) there is a effect between two 
stay two stray and jigsaw toward mathematics learning outcomes student in SMP N 3 
Sawit, (2) there is a effect between mathematical communication skills with 
mathematics learning outcomes student in SMP N 3 Sawit, (3) there is no interaction 
between learning strategies and mathematical communication skillsl toward 
mathematics learning outcomes. 
 
Keywords: learning strategies,  communication skills, learning outcomes 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan hal yang penting untuk didapatkan seseorang, karena 
pendidikan mampu meningkatkan tingkat intelektual seseorang. Rohman (2009: 9) 
mengungkapkan pendidikan adalah proses menggiring manusia dari ketidaktahuan 
menjadi bagaimana seharusnya mengembangkan potensi diri. Pendidikan yang 
baik akan berupaya mengembangkan kualitas tiap individu. 
Matematika merupakan bagian dari pendidikan, karena matematika juga 
berperan mengembangkan potensi pada diri seseoarang. Menurut Hosnan (2014: 
177) matematika adalah satu bidang studi yang hidup dan perlu dipelajari karena 
matematika mempunyai hakikat pemahaman terhadap pola perubahan yang terjadi 
didalam dunia nyata dan di dalam pikiran manusia serta keterkaitan di antara pola-
pola tersebut.  
Penguasaan matematika dapat dilihat dari hasil belajar seseorang. Hasil belajar 
menjadi paramater keberhasilan suatu proses pembelajaran. Menurut Purwanto 
(2011: 45) bahwa hasil belajar adalah perolehan nilai dari proses belajar siswa 
sesuai dengan tujuan pengajaran. Hasil belajar matematika dikatakan berhasil jika 
dilihat dari nilai akhir siswa yang melakukan proses belajar. Hasil belajar yang 
diharapkan seorang guru adalah hasil belajar yang sesuai dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal. 
Hasil belajar itu penting, namun pada realitanya saat ini hasil belajar 
matematika cenderung belum memenuhi harapan. Berdasarkan data Litbang 
Kemendikbud, perolehan nilai rerata hasil ujian matematika SMP/MTs Tahun 
Pelajaran 2014/2015 Provinsi Jawa Tengah yang masih rendah. Hal ini dapat 
dilihat dengan perolehan nilai rerata Ujian Nasional Matematika hanya 42.23 yang 
jauh lebih rendah dibandingkan nilai rerata Ujian Nasional yang lain. Sedangkan 
secara lokal, nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika tahun 2014/2015 di SMP 
Negeri 3 Sawit hanya mencapai 42.23. 
Hasil belajar matematika cenderung belum sesuai harapan disebabkan oleh 
beberapa faktor. Menurut Widodo (2013) rendahnya hasil belajar disebabkan 
antara lain karena rendahnya pemahaman siswa dalam menerima pelajaran yang 
diberikan oleh guru, belum terjadi suasana aktif dalam diskusi, kurangnya 
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keterlibatan siswa secara langsung. Beberapa siswa menjawab pertanyaan dengan 
ragu-ragu, keberanian siswa untuk mengajukan pendapat dan bertanya juga 
kurang. 
Penggunaan strategi pembelajaran dalam kelas pada masa ini masih 
menggunakan strategi konvensional. Proses pembelajaran yang masih terpusat 
pada guru (teacher center) sehingga siswa hanya memperhatikan penjelasan materi 
dari guru. Siswa tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran. Biasanya 
pembelajaran konvensional memiliki kekurangan yang sangat mendasar. Sebagai 
contoh, apabila siswa diberikan soal latihan yang berbeda sedikit konsepnya dari 
penjelasan guru maka siswa tidak dapat mengerjakan. Dikarenakan siswa merasa 
kesulitan untuk mengerjakan soal yang memiliki konsep berbeda tersebut. 
Kejadian seperti ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan di 
sekolah kurang bervariasi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, harus ada perubahan yang mendasar dari 
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dibutuhkan saat ini adalah 
strategi yang kreatif dan inovatif, sehingga membuat siswa lebih berperan aktif 
dalam pembelajaran. Adanya penggunaan strategi pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student center) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Salah satu strategi yang dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran adalah 
strategi two stay two stray dan startegi jigsaw. Strategi two stay two stray 
merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling 
bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan 
saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi (Rusman, 2012: 207). 
Penggunaan strategi two stay two stray  tepat diterapkan dalam pembelajaran 
karena strategi ini melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik. 
Menurut Rusman (2012: 203) strategi jigsaw merupakan pembelajaran yang 
menekankan siswa untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi. Pembelajaran ini berorientasi pada proses, sehingga pembelajaran 
lebih bermakna dan lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar dan 
kepercayaan diri siswa 
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Selain strategi pembelajaran, Salah satu masalah penting dalam pembelajaran 
matematika saat ini adalah pentingnya pengembangan kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Menurut Darkasyi, dkk (2014) rendahnya kemampuan 
komunikasi matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) disebabkan dalam 
proses pembelajaran matematika masih banyak didominasi oleh guru. 
Pengembangan komunikasi juga menjadi salah satu tujuan pembelajaran 
matematika dan menjadi salah satu standar kompetensi lulusan dalam bidang 
matematika. kemampuan komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Melalui komunikasi, siswa dapat menyampaikan ide-idenya kepada 
guru dan kepada siswa lainnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan tersebut, alternatif solusi 
yang ditawarkan penulis yaitu mengadakan penelitian tentang eksperimen 
pembelajaran matematika dengan strategi two stay two stray dan jigsaw terhadap 
hasil belajar matematika ditinjau dari kemampuan komunikasi matematika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sawit. 
 
2. METODE 
Berdasarkan pendekatannya, jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 
dengan desain quasi experiment. Sutama (2015: 57) memaparkan desain quasi 
experiment merupakan pengembangan dari eksperimental sejati. Desain penelitian 
ini menyertakan kelompok kontrol, walaupun tidak dapat berfungsi untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi kelangsungan 
eksperimen. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sawit. Populasi dalam penelitian 
ini yaitu semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sawit tahun ajaran 2016/2017 
dengan jumlah 228 siswa. Teknik sampling yang digunakan yaitu cluster random 
sampling dan diperoleh sampel 32 siswa kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 
32 siswa kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Sebelum sampel diberikan perlakuan 
maka terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan untuk memastikan bahwa kelas 
sampel memiliki kemampuan awal yang seimbang. 
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Teknik pengumpulan data meliputi metode dokumentasi, angket dan tes. 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal siswa 
berupa nilai UAS siswa kelas VIII. Data tersebut selanjutnya digunakan untuk 
melakukan uji keseimbangan sebelum kedua kelas sampel mendapatkan perlakuan, 
uji keseimbangan tersebut menggunakan uji t. Metode tes berupa soal uraian yang 
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar matematika dan metode angket 
berupa angket penalaran matematika digunakan untuk memperoleh data penalaran 
matematika. Sebelum instrumen tes dan angket diberikan kepada kelas sampel, 
terlebih dahulu instrumen tes dan angket di uji cobakan untuk mengetahui apakah 
instrumen tersebut valid dan reliabel. Uji validitas instrumen menggunakan rumus 
korelasi Pearson/ Product Moment dan uji reliabilitas instrumen menggunakan 
rumus Alpha. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik statistik uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
pada taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan uji analisis terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan menggunakan metode Lilliefors untuk 
menguji apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Dan uji homogenitas variansi populasi dengan menggunakan metode Bartlett untuk 
menguji sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Apabila hasil 
analisis variansi dua jalan sel tak sama menunjukkan bahwa hipotesis (H0) ditolak 
maka dilakukan uji komparasi ganda dengan menggunakan metode Scheffe. 
(Budiyono, 2009; 170-2016) 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas kontrol 
dengan strategi pembelajaran Jigsaw mempunyai kemampuan awal yang seimbang 
sebelum diberikan perlakuan. Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan 
instrumen penelitian yang terdiri dari instrumen tes hasil belajar matematika yaitu 
4 soal uraian dan instrumen angket kemampuan komunikasi matematika yang 
terdiri dari 30 butir item soal.  
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Sebelum instrumen tes  dan angket diberikan pada kelas sampel, terlebih 
dahulu instrumen tes  dan angket di uji cobakan. Instrumen tes hasil belajar 
matematika dan angket kemampuan komunikasi matematika di uji cobakan pada 
32 siswa di kelas non sampel. Selanjutnya kedua instrumen di uji menggunakan uji 
validitas, instrumen tes hasil belajar matematika dinyatakan 4 soal valid, sedangkan 
instrumen angket kemampuan komunikasi matematika  diperoleh 26 butir soal yang 
valid. Instrumen penelitian yang dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Setelah kedua instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel 
kemudian diberikan kepada sampel penelitian.  
Instrumen penelitian yang telah diberikan kepada kelas sampel penelitian, 
maka akan di dapat data hasil belajar matematika dan data penalaran matematika. 
Setelah data di peroleh, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas pada taraf signifikansi 5%. 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa H0 diterima, maka hal ini 
menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dan 
hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa H0 diterima, maka hal ini menunjukkan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.   
Diketahui bahwa uji prasyarat telah terpenuhi maka selanjutnya dilakukan uji 
analisis data. Uji analisis data yang dilakukan yaitu dengan analisis variansi dua 
jalan sel tak sama pada taraf signifikansi 5%. Rangkuman hasil perhitungan analisis 
variansi dua jalan sel tak sama dapat disajikan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dK RK Fobs Fα 
Strategi Pembelajaran 
(A) 
1400,878 1 1400,878 7,982 4,007 
Kemampuan Komunikasi 
Matematika (B) 
1464,884 2 732,4418 4,173 3,156 
Interaksi (AB) 344,7571 2 172,3785 0,982 3,156 
Galat (G) 10179,56 58 175,5097 - - 





Berdasarkan tabel 1 maka dapat di simpulkan bahwa: 
a. Adanya pengaruh antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika. 
Berdasarkan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikasi 5% diperolah FA = 7,982 > F0,05;1;58 = 4,007  maka H0A ditolak, 
artinya terdapat pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika. Karena dalam penelitian terdapat dua strategi pembelajaran yaitu 
strategi pembelajaran Two Stay Two Stray dan strategi pembelajaran Jigsaw 
maka untuk uji lanjut tidak perlu dilakukan komparansi ganda antar baris. 
Untuk mengetahui strategi pembelajaran mana yang lebih baik maka hanya 
cukup dengan membandingkan rerata marginal dari masing-masing strategi 
pembelajaran. Adapun rangkuman rerata antar sel dan rerata marginalnya 
ditampilkan pada Tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
Strategi Pembelajaran 
Penalaran Matematika Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Two Stay Two Stray 78,1 76,2 71,75 75,35 
Jigsaw 74,75 65,35 56,71 65,606 
Rerata Marginal 76,43 70,78 64,23  
Berdasarkan rerata marginal Tabel 2 diperoleh rerata marginal hasil belajar 
matematika dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray sebesar 75,35 
sedangkan nilai rerata marginal hasil belajar matematika dengan strategi 
pembelajaran Jigsaw sebesar 65,606. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar matematika siswa dengan strategi pembelajaran Two Stay 
Two Stray lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa dengan strategi 
pembelajaran Jigsaw. 
Hal tersebut juga didukung dengan keadaan yang terjadi dilapangan, pada 
saat proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray 
siswa terlihat aktif dan tertib. Selain itu diskusi kelompok lebih optimal karena 
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pemberian informasi hasil kerja kelompok yang dilakukan oleh dua orang yang 
tinggal terhadap dua orang tamu yang datang, lebih komunikatif dan mudah 
diterima oleh siswa.  
Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Fitri 
(2015) yang menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
membuat siswa lebih aktif, pembelajaran tidak membosankan dan semua siswa 
terlibat aktifitas saat pembelajaran. 
Selaras dengan Fitri, kondisi tersebut sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Fitriyah (2012) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif two stay two stray melatih siswa untuk menemukan 
dan memahami konsep yang sulit dengan saling berdiskusi. Adanya kerjasama 
dalam kelompok menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII pokok 
bahasan unsur-unsur bangun ruang. 
b. Adanya pengaruh hasil belajar matematika ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematika. 
Dengan menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh FB = 4,173 > F0,05;2;58 = 3,156 maka dapat diambil 
keputusan H0B ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh kemampuan komunikasi 
matematika terhadap hasil belajar matematika. Karena H0B ditolak, maka perlu 
dilakukan uji lanjut yaitu uji komparasi ganda antar kolom. Uji komparasi 
tersebut bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rerata hasil belajar 
matematika antara siswa yang memiliki kemampuan komuniksi matematika 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Tabel 3 Uji Komparasi Rerata Antar Kolom 
H0 H1 Fhitung 2Ftabel Keputusan 
𝜇.1 = 𝜇.2 𝜇.1 ≠ 𝜇.2 7,853 6,312 H0 ditolak 
𝜇.1 = 𝜇.3 𝜇.1 ≠ 𝜇.3 31,318 6,312 H0 ditolak 
𝜇.2 = 𝜇.3 𝜇.2 ≠ 𝜇.3 10,886 6,312 H0 ditolak 
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh F1-2 = 7,853 > Ftabel = 6,312  maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak, artinya ada pengaruh hasil belajar matematika yang 
signifikan antara siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematika 
kategori tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
matematika kategori sedang.   F1-3 = 31,318 > Ftabel = 6,312 maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak, artinya ada pengaruh hasil belajar matematika yang 
signifikan antara siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematika 
kategori tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
matematika kategori rendah. F2-3 = 10,886  > Ftabel = 6,312 maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak, artinya ada pengaruh hasil belajar matematika yang 
signifikan antara siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematika 
kategori sedang dengan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
matematika kategori rendah.  
Sejalan dengan hasil analisis data pada penelitian ini, diperoleh rerata 
marginal hasil belajar matematika dengan kemampuan komunikasi matematika 
kategori tinggi sebesar 76,43 sedangkan nilai rerata marginal hasil belajar 
matematika dengan kemampuan komunikasi matematika kategori sedang 
sebesar 70,78 dan nilai rerata marginal hasil belajar matematika dengan 
kemampuan komunikasi matematika kategori rendah sebesar 64,23.  
Hal tersebut didukung keadaan di lapangan dimana kemampuan 
komunikasi matematika siswa berbeda-beda, ada yang tergolong tinggi, sedang, 
dan rendah. Pengaruh yang signifikan terlihat dari siswa yang memiliki 
kemampuan komunikasi matematika kategori tinggi. Siswa yang memiliki 
kemampuan komunikasi matematika kategori tinggi lebih aktif saat diskusi dan 
bertanya pada guru. Selain itu siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
matematika dengan kategori tinggi memahami simbol-simbol matematika 
dengan baik. 
Hal tersebut sejalan dengan hasi penelitian Astuti dan Leonard (2012) 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kemampuan komunikasi matematika dengan prestasi belajar siswa. Dengan 
semakin tinggi kemampuan komunikasi matematika siswa maka semakin tinggi 
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pula prestasi belajar matematika siswa kelas VIII semester genap SMP 
Wijayakusuma Jakarta. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara kemampuan komunikasi matematika dengan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII pokok bahasan unsur-unsur bangun ruang. 
c. Adanya interaksi  strategi pembelajaran dan tingkat kemampuan komunikasi 
matematika terhadap hasil belajar matematika. 
Dengan  menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh FAB = 0,982 < F0,05;2;58 = 3,156 maka dapat 
diambil keputusan H0AB diterima. Hal ini berarti tidak ada interaksi antara 
strategi pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil 
belajar matematika. Kondisi ini dapat disajikan dalam bentuk bentuk gambar 
profil efek variabel model pembelajaran sebagai berikut. 
 
Gambar 1 Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran dan Kemampuan 
Komunikasi Matematika 
Ada atau tidaknya interaksi juga dapat dilihat dari gambar 1 tentang grafik 
profil efek variabel strategi pembelajaran, dapat dilihat bahwa kedua garis yang 
mewakili strategi pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol tidak berpotongan atau bersentuhan. 
Diketahui bahwa pada kelas eksperimen menggunakan strategi 













































pembelajaran Jigsaw. Pada masing-masing strategi pembelajaran, hasil belajar 
matematika pada siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematika 
kategori tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki penalaran matematika 
kategori sedang dan kategori rendah. Selain itu pada kemampuan komunikasi 
matematika siswa kategori tinggi, sedang dan rendah, strategi pembelajaran 
Two Stay Two Stray memberikan hasil belajar matematika lebih baik 
dibandingkan strategi pembelajaran Jigsaw. 
Tidak adanya interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan 
komunikasi matematika siswa terhadap hasil belajar matematika, dikarenakan 
terdapat berbagai faktor yang terdapat di dalam diri siswa itu sendiri, misalnya: 




Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan signifikasi 5% dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
a. Ada pengaruh strategi pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar 
matematika dengan FA = 7,982. Sedangkan rata-rata marginal strategi 
pembelajaran Two Stay Two Stray yaitu 75,35 dan rata-rata marginal  strategi 
pembelajaran Jigsaw yaitu 65,606. Hal ini berarti hasil belajar matematika 
dengan menggunakan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray lebih baik dari 
pada dengan menggunakan strategi pembelajaran Jigsaw. 
b. Ada pengaruh kemampuan komunikasi matematika terhadap hasil belajar 
matematika dengan F𝐵 = 4,173. Hasil belajar matematika siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi matematika kategori tinggi lebih baik dari 
pada siswa yang memliki penalaran matematika kategori sedang dan rendah. 
c. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan penalaran matematika 
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